





1.  Latar Belakang 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 dinyatakan 
bahwa dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional dilakukan evaluasi 
sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Evaluasi dilakukan oleh lembaga yang mandiri secara berkala, 
menyeluruh, transparan, dan sistematik untuk menilai pencapaian standar nasional 
pendidikan dan proses pemantauan evaluasi tersebut harus dilakukan secara 
berkesinambungan. 
Proses pemantauan evaluasi tersebut dilakukan secara terus menerus dan 
berkesinambungan pada akhirnya akan dapat membenahi mutu pendidikan. 
Pembenahan mutu pendidikan dimulai dengan penentuan standar dalam hal ini 
penentuan nilai batas (cut off hiscore) yang dapat membedakan antara peserta didik 
yang sudah menguasai kompetensi tertentu dengan peserta didik yang belum menguasai 
kompetensi tertentu tersebut.  Kegiatan penentuan batas kelulusan disebut standard 
setting.  Manfaat pengaturan standar ujian akhir:  
 Adanya batas kelulusan setiap mata pelajaran sesuai dengan tuntutan 
kompetensi minimum. 
 Adanya standar yang sama untuk setiap mata pelajaran sebagai standar 
minimum pencapaian kompetensi. 
Ujian Nasional (UN) adalah salah satu system yang disiapkan untuk mengevaluasi 
standar pendidikan di tingkat pendidikan dasar dan menengah secara nasional dan 
mengevaluasi persamaan mutu tingkat pendidikan antar daerah.  Adapun tujuan UN ini 
adalah:   
a. untuk mengukur pencapaian kompetensi lulusan pada mata pelajaran tertentu 
secara nasional dengan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL).  
b. sebagai sub-sistem penilaian dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
menjadi salah satu tolak ukur pencapaian SNP dalam rangka penjaminan dan 
peningkatan mutu pendidikan.    
 
Bagi pemerintah, hasil UN digunakan untuk pemetaan mutu program  pendidikan  
dan/atau satuan pendidikan  dan dasar pembinaan dan pemberian bantuan kepada 
satuan pendidikan untuk pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan.  Bagi satuan 
pendidikan,  hasil UN ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk menyeleksi 
peserta didik yang akan melanjutkan studi ke satuan pendidikan tersebut.   
Mengingat pentingnya UN ini dalam perkembangan studi seorang siswa, maka sekolah 
seharusnya mempersiapkan siswanya sedemikian rupa sehingga siap dalam menghadapi UN 
ini.   Banyak cara yang dilakukan.  Ada sekolah yang mengadakan program khusus persiapan 
UN dengan mendatangkan guru-guru bimbingan belajar. Ada sekolah yang berusaha 
menuntaskan seluruh materi belajar pada semester 5, sehingga pada semester 6 guru bisa lebih 
fokus dalam pembahasan soal terkait UN, serta langkah-langkah lainnya.  Namun tidak semua 
sekolah dapat melakukan persiapan-persiapan semacam itu, karena keterbatasan yang mereka 
miliki. 
Sebagai sebuah institusi pendidikan, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Andalas dapat ikut serta dalam mempersiapkan siswa dalam 
menghadapi UN untuk mata pelajaran matematika. 
 
2.  Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi 
permasalahan adalah bagaimana Universitas Andalas dapat ikut berperan bagaimana 
menyiapkan siswa SDN 42 Korong Gadang Kota Padang dalam menghadapi UN tahun 
2019. 
 
3.  Tujuan Kegiatan 
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih `kemampuan siswa SDN 42 Korong 
Gadang Kota Padang dalam menghadapi UN tahun 2019. 
 
4.  Manfaat Kegiatan 
Dalam jangka pendek, kegiatan ini akan membantu  siswa SDN 42 Korong 
Gadang Kota Padang dalam rangka persiapan menghadapi UN khususnya untuk mata 








2.1.  Waktu dan tempat 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SDN 42 Korong Gadang 
Kota Padang.  Kegiatan dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan, dimulai tanggal …… 
2018   
 
2.2.  Pelaksana 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh tenaga pengajar tetap di Jurusan Matematika Fa-
kultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas.  
 
2.3 Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dalam beberapa tahap 
kegiatan, yaitu  tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi/pembuatan laporan. 
 
2.3.1 Tahap persiapan 
 
Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan survey ke lokasi pengabdian 
masyarakat untuk menyampaikan tujuan kegiatan dan sekaligus mengurus perizinan 
untuk melaksanakan kegiatan pembinaan ini di SDN 42 Korong Gadang Kota Padang.  
Kegiatan ini juga bertujuan untuk mendapatkan kesepakatan dengan pihak SMP 
mengenai waktu pelaksanaan kegiatan dan siswa yang akan diberikan pelatihan.    
Selain itu juga disepakati bahwa dalam kegiatan pembinaan ini, tim akan membantu 
siswa dalam menyelesaikan soal UN tahun yang lalu.   
Penyiapan bahan pembinaan.  Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim menyiapkan 
bahan pembinaan berupa soal-soal Ujian Nasional tahun-tahun yang lalu.  Salah satu 
materi soal dapat dilihat pada Lampiran 1.   
 
2.3.2 Tahap pelaksanaan 
Kegiatan pembinaan ini dilaksanakan pada satu rombongan belajar yang terdiri 
dari 20 orang siswa. Pembinaan dilakukan dengan melibatkan seluruh anggota tim 
pengabdian. Pembinaan dilakukan dalam 4 (empat) kali pertemuan, yaitu pada : 
a. Selasa 30 Oktober 2018,  jam 7.30 – 8.40 
b. Kamis, 8 November 2018, jam 7.30 – 8.40 
c. Jumat, 16 November 2018, jam 7.30 – 8.40 
d. Kamis, 21 Februari 2019,  jam 7.30 – 8.40 
Pada tahap awal direncanakan bahwa pembinaan akan diawali dengan 
pemberian materi.  Setelah dikuasai oleh siswa, materi tersebut dicobakan ke soal.  
Terakhir, semua materi tersebut akan diujikan ke siswa melalui soal-soal UN tahun 
sebelumnya. Namun, karena sangat terbatasnya waktu yang tersedia dalam kegiatan 
pengabdian ini, tim pengabdian merubah strategi pembinaan dengan lebih fokus pada 
pembahasan soal UN. Review materi diberikan bersamaan dengan soal yang sedang 
dikerjakan.   
Soal dan materi yang diberikan pada masing-masing pertemuan adalah : 
a. Pertemuan 1 :  Statistika (menghitung rata-rata, median, membaca diagram) 
b. Pertemuan 2 :  Pecahan 
c. Pertemuan 3 :  Luas dan Keliling Bangun Datar 
d. Pertemuan 4:  Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor 
Persekutuan Terbesar (FPB)  
Foto-foto kegiatan dapat dilihat pada Lampiran 2 
 
7.4.2. Evaluasi dan Pembuatan Laporan. 
Tahap evaluasi kegiatan adalah tahap berikutnya dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini. Secara umum, kegiatan pengabdian masyarakat di SDN Korong 
Gadang terlaksana dengan baik. Dari evaluasi awal, terlihat bahwa dari segi materi, 
siswa telah memiliki pengetahuan yang cukup mengenai materi yang biasa diujikan 
dalam Ujian Nasional. Antuasias yang sangat tinggi diperlihatkan oleh siswa.  Siswa 
sangat bersemangat untuk menyelesaikan soal-soal yang dibahas oleh tim pengabdi.  
Hal tersebut tentu menjadi modal yang sangat baik bagi siswa dengan sudah semakin 
dekatnya jadwal Ujian Nasional yang akan mereka hadapi. 
Karena sangat terbatasnya waktu yang disediakan oleh tim pengabdi untuk 
melaksanakan pengabdian, tidak semua materi yang akan diuji dalam Ujian Nasional 






Ujian Nasional adalah suatu tahap yang haris dijalani oleh seorang siswa untuk dapat 
melanjutkan studinya.  Mengingat pentingnya UN, maka harus dilakukan persiapan yang cukup 
untuk menghadapinya.  Mempersiapkan siswa dalam menghadapi N tersebut bukan hanya 
tanggung jawab siswa, namun juga merupakan tanggung jawab orangtua, sekolah dan lebih 
jauh lagi merupakan tanggung jawab intitusi pendidikan lainnya, seperti Universitas Andalas.  
Sebagai sebuah institusi pendidikan, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Andalas dapat ikut serta dalam mempersiapkan siswa dalam 
menghadapi UN untuk mata pelajaran matematika. 
 Kegiatan Pembinaan Persiapan Ujian Nasional Mata Pelajaran Matematika 
adalah wujud tanggung jawab Jurusan Matematika FMIPA Unand dalam 
mempersiapkan siswa dalam UN.  Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 42 Korong 
Gadang Kota Padang, dan diperuntukkan bagi seluruh siswa kelas 6, mulai dari Bulan 
Oktober 2018 – Maret 2019.   Dalam kegiatan tersebut, terlihat antuasias dan semangat 
yang tinggi dari siswa.   
















Gambar 1.  Penyampaian Materi oleh Bapak Zulakmal 
 
Gambar 2.  Penyampaian Materi Oleh Bapak Yudiantri Asdi 
 
 
Gambar 3.  Suasana Belajar 
 
Gambar 4.  Penyampaian Materi Oleh Ibu Susila Bahri 
 
 
Gambar 5.  Diskusi Ibu Susila Bahri dan Siswa dalam Menyelesaikan Soal  
 
